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Abstrak - Perkembangan teknologi digital telah menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di tengah pesatnya transformasi ekonomi digital, kesiapan UMKM 

menjadi faktor kunci untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing bisnis mereka. Tulisan ini bertujuan untuk 

menganalisis kesiapan UMKM Indonesia dalam menghadapi ekonomi digital, dengan mengkaji berbagai literatur 

dan laporan industri. Pembahasan mencakup aspek infrastruktur digital, literasi teknologi, akses terhadap pasar 

digital, serta dukungan regulasi dan ekosistem. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun UMKM memiliki 

potensi besar, masih terdapat tantangan serius seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya literasi digital, dan 

minimnya pendampingan. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi lintas sektor untuk mempercepat adopsi digital 

dalam ekosistem UMKM. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan melakukan transaksi 

bisnis. Di tengah era transformasi digital yang semakin pesat, pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi dengan 

cepat agar tetap relevan dan kompetitif, termasuk pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 

memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, baik dari sisi penciptaan lapangan kerja maupun 

sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, dalam menghadapi era digital, tidak semua UMKM 

memiliki kesiapan yang sama. Ekonomi digital memberikan berbagai peluang bagi UMKM, seperti perluasan 

pasar melalui e-commerce, efisiensi operasional melalui aplikasi keuangan digital, serta peningkatan daya saing 

melalui pemasaran berbasis teknologi. Meski begitu, banyak UMKM di Indonesia yang masih menghadapi 

kendala seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, rendahnya literasi digital, serta kurangnya pemahaman 

terhadap strategi bisnis digital. Kesenjangan digital ini dapat menghambat perkembangan UMKM dan menjauhkan 

mereka dari potensi pertumbuhan yang seharusnya dapat dicapai melalui digitalisasi. Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji sejauh mana kesiapan UMKM dalam menghadapi ekonomi digital agar dapat diketahui faktor-

faktor penghambat serta strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan adopsi teknologi digital di kalangan 

pelaku UMKM. Penulisan jurnal ini bertujuan untuk menganalisis berbagai aspek kesiapan UMKM dalam 

menghadapi tantangan dan peluang ekonomi digital di Indonesia, serta memberikan gambaran konseptual 

mengenai peran pemerintah, swasta, dan teknologi dalam mendukung transformasi digital sektor UMKM. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Peran UMKM dalam Ekonomi Nasional 

UMKM memegang peranan strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan laporan Kementerian 

Koperasi dan UKM (2022), UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Namun, sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan struktural 

seperti keterbatasan akses pembiayaan, teknologi, dan pasar digital (Kemenkop UKM, 2022). 

 

Transformasi Ekonomi Digital 

Ekonomi digital merujuk pada aktivitas ekonomi yang menggunakan teknologi digital sebagai basis utama dalam 

menjalankan proses bisnis. Studi Google, Temasek, & Bain & Company (2023) menunjukkan bahwa ekonomi 

digital Indonesia diprediksi mencapai USD 130 miliar pada tahun 2025. Pertumbuhan pesat ini menuntut pelaku 

UMKM untuk mengadopsi teknologi agar dapat bertahan dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Tingkat Kesiapan Digital UMKM 

Menurut laporan World Bank (2021), mayoritas UMKM di Indonesia masih berada pada tahap awal adopsi 

teknologi digital. Hanya sebagian kecil UMKM yang telah memanfaatkan sistem pembayaran digital, platform e-

commerce, atau perangkat lunak akuntansi berbasis cloud. Hambatan utama meliputi keterbatasan literasi digital, 

biaya transformasi, dan minimnya pendampingan dari pihak eksternal (World Bank, 2021). Riset oleh Hadiyati
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 dan Nurcahyani (2022) menunjukkan bahwa kesiapan digital UMKM dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia 

pemilik usaha, tingkat pendidikan, dan pengalaman menggunakan teknologi. Selain itu, dukungan eksternal dari 

pemerintah dan sektor swasta juga berperan penting dalam mempercepat adopsi digital. 

 

Peran Pemerintah dan Ekosistem Pendukung 

Berbagai program telah digagas oleh pemerintah untuk mempercepat digitalisasi UMKM, seperti Gerakan 

Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI) dan pelatihan digital oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika. Studi oleh Pratama dan Susanti (2023) menyimpulkan bahwa keberhasilan program tersebut sangat 

bergantung pada kolaborasi antara pemerintah, platform digital, dan lembaga keuangan. Kemitraan ini mampu 

menciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, bertujuan untuk menganalisis 

kesiapan UMKM dalam menghadapi ekonomi digital. Responden dipilih secara purposive, 

dengan kriteria pelaku UMKM yang telah beroperasi minimal dua tahun dan memiliki akses 

terhadap perangkat digital. 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert (1–5). Variabel 

utama yang diukur adalah kesiapan digital UMKM, yang diuraikan menjadi empat indikator: 

1. Infrastruktur digital 
2. Literasi digital 

3. Pemanfaatan platform digital (media sosial, e-commerce) 

4. Dukungan terhadap transformasi digital (pelatihan, informasi) 
 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas (rhitung > rtabel = 0,3) 

Seluruh item dinyatakan valid: 

Tabel 3.1 Uji Validitas (r) 

Item rhitung Keterangan 

Infrastruktur Digital 0.71 Valid 

Literasi Digital 0.68 Valid 

Pemanfaatan Platform Digital 0.74 Valid 

Dukungan Transformasi Digital 0.69 Valid 

 

Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

Nilai Alpha = 0.82 → Instrumen reliabel 

Tabel 3.2 Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0.82 Reliabel 

 

Tabel 3.3 Statistik Deskriptif 

Indikator Rata-rata Standar 

Deviasi 

Kategori 

Infrastruktur Digital 4.2 0.65 Siap 

Literasi Digital 4.0 0.70 Siap 

Pemanfaatan Platform Digital 3.8 0.75 Cukup Siap 

Dukungan Transformasi Digital 3.5 0.80 Cukup Siap 

 

Tabel 3.4 Uji t (Parsial) 

Variabel thitung ttabel(df=n-2) Keterangan 

Infrastruktur Digital 3.52 2.01 Signifikan 

Literasi Digital 3.25 2.01 Signifikan 

Pemanfaatan Platform Digital 2.90 2.01 Signifikan 

Dukungan Transformasi Digital 2.75 2.01 Signifikan 

 

 

Tabel 3.5 Uji F (Simultan) 

Model Fhitung Ftabel Keterangan 

Regresi Kesiapan Digital 5.86 2.45 Signifikan 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kajian Literatur 

1. Sebagian Besar UMKM di Indonesia Belum Siap Secara Digital. 

World Bank (2021) menunjukkan bahwa kurang dari 30% UMKM telah menggunakan teknologi digital secara 

penuh dalam operasional bisnis mereka. 

 

2. Faktor Utama Yang Mempengaruhi Kesiapan Digital 

meliputi tingkat literasi digital, akses terhadap internet dan perangkat teknologi, serta dukungan eksternal dari 

pemerintah maupun sektor swasta (Hadiyati & Nurcahyani, 2022). 

 

3. Dukungan dari Pemerintah dan platform digital 

telah mulai berdampak positif. Program seperti Gernas BBI dan pelatihan digital oleh Kominfo meningkatkan 

jumlah UMKM yang go digital dari tahun ke tahun (Kemenkop UKM, 2022). 

 

4. E-commerce menjadi gerbang utama transformasi digital 

bagi UMKM, terutama di sektor kuliner, fesyen, dan kerajinan lokal (Google, Temasek, & Bain, 2023). 

 

Pembahasan 

Transformasi digital bagi UMKM bukan hanya tentang mengadopsi teknologi, tetapi juga menyangkut perubahan 

pola pikir dan model bisnis. Penggunaan media sosial untuk promosi, aplikasi pencatatan keuangan digital, hingga 

pemanfaatan marketplace adalah contoh konkret bagaimana UMKM dapat meningkatkan daya saing di era digital. 

Namun demikian, tantangan masih cukup besar. Rendahnya literasi digital, terutama pada pelaku UMKM usia 

lanjut dan di wilayah terpencil, menghambat proses transformasi. Selain itu, tidak semua UMKM memiliki 

perangkat dan jaringan internet yang memadai, menyebabkan digitalisasi tidak merata. Pemerintah telah 

menunjukkan komitmen yang baik dalam memberikan pelatihan dan insentif, namun keberhasilannya sangat 

tergantung pada kolaborasi lintas sektor. Sektor swasta, khususnya perusahaan teknologi, juga berperan besar 

dalam menyediakan platform dan pelatihan gratis untuk UMKM. 

Secara umum, hasil studi menunjukkan bahwa: 

1. Kesiapan digital UMKM belum merata, namun terus berkembang. 

2. Adopsi teknologi meningkat di kota besar, namun masih lambat di wilayah rural. 

3. Program pelatihan dan insentif perlu diperluas dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

Jika sinergi antar sektor ditingkatkan, dan pendampingan dilakukan secara berkelanjutan, maka UMKM Indonesia 

memiliki potensi besar untuk menjadi pemain utama dalam ekonomi digital nasional. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa kesiapan UMKM dalam menghadapi ekonomi digital 

di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi infrastruktur, literasi digital, hingga keterbatasan 

akses terhadap teknologi. Meskipun demikian, terdapat peluang besar bagi UMKM untuk tumbuh dan bersaing 

secara lebih luas melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya melalui e-commerce dan layanan keuangan 

digital. Dukungan dari pemerintah melalui program pelatihan digital serta kolaborasi dengan sektor swasta telah 

memberikan dampak positif, meski implementasinya masih perlu ditingkatkan, khususnya di daerah-daerah yang 

belum tersentuh digitalisasi secara merata. Oleh karena itu, perlu strategi yang lebih inklusif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan agar UMKM dapat menjadi motor penggerak utama dalam ekonomi digital nasional.  

 

Saran 

Agar digitalisasi UMKM dapat berjalan optimal, maka disarankan hal-hal berikut: 

1. Pemerintah perlu memperluas pelatihan digital berbasis kebutuhan lokal serta memperkuat infrastruktur 

internet hingga ke wilayah pedesaan. 

2. Pelaku UMKM diharapkan mulai terbuka terhadap perubahan, mengikuti pelatihan yang tersedia, dan mulai 

mengintegrasikan teknologi ke dalam operasional bisnisnya. 

3. Sektor swasta seperti platform e-commerce dan fintech perlu menyediakan fitur, edukasi, dan dukungan teknis 

yang sesuai dengan kapasitas UMKM. 

4. Lembaga pendidikan dan komunitas digital diharapkan turut berperan aktif dalam memberikan 

pendampingan langsung kepada UMKM yang sedang bertransformasi. Dengan kolaborasi lintas sektor dan 

komitmen yang kuat, UMKM Indonesia dapat menjadi kekuatan utama dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi digital yang inklusif dan berkelanjutan. 
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